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Abstrak

Studi ini berusaha menunjukkan peran dari totalisme Islam sebagai mediator dari hubungan
antara Social Dominance Orientation (SDO) dan Right-Wing Authoritarianism (RWA) terhadap
sikap politik konservatif Muslim. Studi ini menggunakan pendekatan cross-sectional melalui
survei non-eksperimental terhadap 528 mahasiswa Muslim di Jabodetabek (Mean Usia= 21,4
tahun, SD = 3,36). Kami menggunakan 4 alat ukur self-reported dengan skala likert 1-7. Teknik
analisis yang digunakan adalah melalui regresi model mediasi PROCESS Macro. Hasil peneliti-
an menunjukkan bahwa SDO dan RWA tidak dapat memprediksi sikap politik konservatif
Muslim secara langsung (direct effect). Kami menemukan totalisme Islam secara signifikan me-
mediasi secara penuh (fully mediation) hubungan antara SDO dan RWA terhadap sikap politik.
Hasil ini menggambarkan bahwa pada mahasiswa Muslim Indonesia, sikap politik mereka
cenderung dipengaruhi oleh faktor terkait agama. Dengan kata lain, agama tidak dapat
dipisahkan dari ideologi politik konservatif Muslim Indonesia.

Kata kunci: Totalisme Islam, Social Dominance Orientation, Right Wing Authoritarianism, Sikap
Politik, Konservatisme Islam.

Abstract

This study attempts to show the totalism role of Islam as a mediator in the relationship
between Social Dominance Orientation (SDO) and Right-Wing Authoritarianism (RWA)
towards the political conservatism of Muslims. This study uses a cross-sectional approach
through a non-experimental survey of 258 Muslim university students in the Jabodetabek
region (Mean age = 21.4 years old, SD =3.36). Moreover, this study employs 4 self-report
measurements with a Likert scale of 1-7. The analytical technique used in this study is the
PROCESS Macro mediated regression model. This study shows that SDO and RWA fail to
predict the political conservatism of Muslims as a direct effect. It is also founded that the
totalism of Islam significantly mediates the relationship of SDO and RWA towards political
attitude (full mediation). This result demonstrates that for Muslim university students,
political attitudes tend to be influenced by religious factors. In other words, religion could not
be separated from the conservative political ideology of Muslims in Indonesia.

Keywords: Islam Totalism, Social Dominance Orientation, Right Wing Authoritarianism,
Political Attitude, Islamic Conservatism.

Pendahuluan tahun 2002 dan 2010, survei menunjukkan ada-
nya peningkatan Islamisme di kalangan umat
Muslim Indonesia (Sakai & Fauzia, 2014). Salah
satu fenomena besar lain terjadi tahun 2019
dengan munculnya gerakan penolakan Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) menjadi gubernur DKI
Jakarta karena bukan seorang muslim. Fenome-
na ini menjadi pertanyaan apakah terdapat pe-
ningkatan konservatisme di antara Muslim Indo-
nesia (Lindsey, 2016) atau sebagai indikasi per-

Pada tahun 2002 muncul usulan memasukkan
rujukan syariah (Piagam Jakarta) ke dalam kon-
stitusi meskipun pada akhirnya ditolak, tetapi
aspirasi ini berubah menjadi hak otonomi dae-
rah melalui peraturan bernuansa syariah seperti
aturan berpakaian wanita, anjuran mengaji, hing-
ga sholat berjamaah (Bruinessen, 2013). Fenome-
na ini didukung oleh survei yang dilakukan pada
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ubahan besar dalam agama, sosial dan politik
atau hanya dinamika politik sehingga tidak
mungkin untuk menjadi pola yang berpengaruh
di tahun-tahun mendatang? (Mietzner & Muhtadi,
2018).

Indonesia adalah negara dengan jumlah
mayoritas muslim sebanyak 207.176.162 jiwa
(87%) berdasarkan data Badan Pusat Statistik
tahun 2010. Komunitas muslim di Indonesia ter-
golong sebagai “indigenised” sehingga memberi-
kan varian penting dalam pelaksanaan agama-
nya (Fealy & White, 2008). Dalam pelaksanaan
ajaran Islam banyak terdapat perbedaan untuk
memahami dan menjalankan ajaran tersebut, ter-
masuk juga perbedaan dalam penerapan agama
pada isu politik. Seperti yang diketahui, Islam
mempunyai sifat multi-interpretatif, tidak pernah
ada pandangan yang tunggal mengenai bagaima-
na seharusnya Islam dan politik dikaitkan secara
pas, sehingga Muslim di Indonesia beragam
(Effendy, 1998).

Muncul dua kutub pemikiran yang berbe-
da. Kubu pertama adalah Muslim yang melihat
Islam sebagai ekspresi humanisme internasional
yang sepenuhnya kompatibel dengan gagasan
sekuler demokrasi pluralistis, berfokus pada
masyarakat sipil, hak asasi manusia, toleransi,
dan isu-isu gender, mereka telah berjuang untuk
memajukan reformasi demokrasi yang diprakar-
sai pada tahun 1998. Di ujung lain, kubu kedua
yaitu Muslim konservatif yang telah menyatakan
keberatan dengan demokratisasi Indonesia dan
kebencian terhadap diplomatiknya hubungan de-
ngan negara-negara Barat. Kelompok-kelompok
ini telah menekankan pada dukungan hukum
Islam, kekhalifahan, atau negara pan-Islam
(Kraince, 2000). Kedua kutub ini adalah gambar-
an fenomena sikap politik Muslim di Indonesia
yang menjadi fokus kajian di penelitian ini.

Beberapa penelitian dalam psikologi sosial
telah mengungkap faktor disposisi yang mem-
pengaruhi sikap politik. Sikap politik (seperti
konservatisme) sebenarnya ditentukan, sebagi-
an besar oleh perbedaan orientasi kepribadian
seperti otoritarianisme sayap kanan atau RWA
(Altemeyer & Hunsberger, 1992; Duckitt, Bizumic,
Krauss, & Heled, 2010; Harnish, Bridges, & Gump,
2018) dan orientasi dominasi sosial atau SDO
(Pratto, Sidanius, Stallworth, & Malle, 1994; Mifune
& Yokota, 2018). Namun, hasil temuan lain pada
dua dari 14 sampel penelitian di Selandia Baru
menunjukkan bahwa RWA tidak sepenuhnya
signifikan memprediksi sikap politik konserva-
tisme (Wilson & Sibley, 2012). Kemudian, SDO
juga tidak ditemukan signifikan memprediksi
konservatisme sosial dan konservatisme kebi-
jakan luar negeri (Harnish dkk. 2018). Uraian
temuan-temuan ini cukup mene-gaskan bahwa
RWA dan SDO tidak konsisten menjelaskan
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sikap politik konservatisme, sehingga menjadi
isu empiris yang menarik untuk dikaji kembali.
Terutama, ketika kajian ini diteliti pada masya-
rakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam
dan memiliki dualisme kutub pandangan ideo-
logis mengenai kaitan agama dengan politik.

Pada masyarakat Muslim, orientasi ideo-
logi yang menggambarkan sikap politik dapat
dipetakan menggunakan konsep totalisme Islam
yaitu konsep religiusitas yang menjelaskan ke-
cenderungan untuk memandang Islam tidak
hanya sebagai "agama" dalam arti sempit dari
kepercayaan teologis, doa pribadi dan ibadah
ritual, tetapi juga sebagai cara hidup secara
menyeluruh dengan panduan untuk perilaku
politik, ekonomi, dan sosial (Shepard, 1987).
Meskipun totalisme Islam dan religiusitas ber-
beda secara konseptual tetapi kedua istilah ini
masih saling berkaitan, yakni keduanya bersum-
ber dari kepercayaan teologis.

Pada konsep religiusitas, individu yang
sangat religius cenderung memiliki posisi politik
yang lebih konservatif daripada individu yang
kurang religius (Malka, Lelkes, Srivastava, Cohen,
& Miller, 2012; Stangor, 2011; Kelly & Morgan,
2008; Layman & Green, 2005). Selain itu survei
nasional di Amerika Serikat tahun 1996 hingga
2008 menemukan hubungan religiusitas ber-
kaitan dengan sikap dan nilai konservatif pada
individu yang terlibat dalam politik (Malka, dkk.
2012). Konsep lain yang juga cukup dekat tetapi
berbeda secara konseptual dengan totalisme
Islam adalah fundamentalisme beragama (Reli-
gious Fundamentalism atau RF) (Lifton, 1989).
Muslim yang lebih religius akan lebih tinggi RF-
nya (Hannover, Gubernath, Schultze, & Zander,
2018). Harnish dkk. (2018) menemukan RF ber-
korelasi dengan konservatisme sosial dan kon-
servatisme ekonomi. Riset lain menemukan bah-
wa jika dibandingkan dengan RWA, RF ditemu-
kan lebih kuat memediasi hubungan antara
agama dan sikap terhadap Lesbian dan Gay
(Johnson, dkk., 2011).

Penulis akan berusaha menjelaskan sebu-
ah kebaruan temuan ilmiah atas inkonsistensi
temuan tentang hubungan RWA dan SDO
dengan sikap politik melalui peran agama yang
dalam hal ini menggunakan konsep totalisme
Islam. Hal ini dikarenakan sebanyak 95% orang
Indonesia dilaporkan oleh Pew Research Center
menyatakan bahwa agama sangat penting dalam
kehidupan mereka (Theodorou, 2015). Sebagai
sebuah budaya, agama sudah tertanam kuat di
benak orang Indonesia (Muluk, Hudiyana, &
Shadiqi, 2018). Oleh karena itu, orang Indonesia
terbiasa menilai banyak aspek kehidupan mere-
ka dari perspektif agama (Mujani, 2007), terma-
suk sikap mereka terhadap bagaimana masya-
rakat seharusnya berfungsi baik secara sosial
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maupun ekonomi. Pertanyaan penelitian yang
diajukan pada studi ini adalah apakah SDO,
RWA, dan totalisme Islam mampu memprediksi
sikap politik Muslim? Bagaimana pola interaksi
SDO, RWA, dan totalisme Islam dalam mem-
prediksi sikap politik Muslim? Secara khusus
kami berargumentasi bahwa totalisme Islam
dapat menjadi faktor mediator dari hubungan
SDO dan RWA terhadap sikap politik Muslim.
Pada bagian selanjutnya kami akan menjelaskan
arah Dberpikir untuk menjelaskan hipotesis
penelitian di studi ini.

Sikap politik muslim dan totalisme Islam

Hubungan negara dan agama merupakan
persoalan yang banyak menimbulkan perbedaan
yang terus berkelanjutan tidak ada henti-henti-
nya di panggung dunia intelektual disebabkan
oleh perbedaan pandangan dalam menerjemah-
kan agama sebagai bagian dari negara, dan
negara merupakan bagian dari dogma agama
(Azra, 2003). Dalam tradisi intelektual Islam,
ada tiga persoalan yang selalu dibicarakan
terkait kepemimpinan politik dalam negara.
Pertama, soal pemimpin yang kurang layak
(imamatul mafdul). Kedua, soal pemimpin yang
suka maksiat (imamatul fasiq). Dan ketiga, soal
pemimpin non-Muslim (imamatul kafir). Mereka
yang menentang “keharaman kepemimpinan
non-muslim” dinilai tidak memahami secara
mendalam ayat ayat al-Qur’an maupun al-hadits
baik dari sisi maksud dan tafsirnya, tidak mela-
cak sebab-sebab turunnya ayat-ayat kepemim-
pinan dan cenderung mempermainkan makna
harfiahnya dan menunjukkan kekeliruan yang
fatal. Sementara mereka yang mengharamkan
kepemimpinan non-muslim menyebutkan mere-
ka yang menjadikan orang kafir sebagai pe-
mimpin bagi umat Islam berarti menentang
Allah SWT dan Rasulullah SAW serta Ijma’
Ulama (Izomiddin, 2017).

Beberapa muslim meyakini syariat Islam
harus dijalankan secara menyeluruh (totalisme),
karena Islam adalah ajaran yang sempurna
sehingga dalam pemahaman dan pengamalan-
nya harus menyeluruh atau kaffah (udkhulu fil
islam kaffah). Islam sebagai wahyu Allah yang
dibawa oleh para Nabi sejak Nabi Adam hingga
Nabi Muhammad merupakan agama atau ajaran
yang lengkap dan sempurna, yang mengatur
seluruh kehidupan umat manusia. Tidak ada
satu aspek kehidupan pun yang lepas dari peng-
aturan Islam. Akibatnya sebagian Muslim meng-
inginkan agama Islam menjadi pertimbangan
utama dalam pembuatan kebijakan sosial, eko-
nomi dan politik (Nashir, 2013).

Totalisme dalam Islam berhubungan de-
ngan bagaimana Muslim memahami Syariah
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sebagai panduan moral. Sebagai panduan, ajaran
Islam diyakini beberapa muslim memberikan
panduan secara menyeluruh dalam semua aspek
kehidupan termasuk politik. Konsep totalisme
Islam ini dipaparkan pertama kali oleh Shepred
(1987) dan belum ditemukan hasil riset terkini
yang mengaitkan totalisme Islam dengan RWA,
SDO, dan sikap politik. Untuk itu, kami berusaha
menjelaskan totalisme Islam dengan mengguna-
kan konsep yang terdekat, seperti fundamenta-
lisme beragama, sebagai dasar asumsi teoretis.

Lifton (1989) mengidentifikasi totalisme
sebagai sinonim dari 'fundamentalisme agama
dan politik’ karena fundamentalisme merupa-
kan kecenderungan untuk mendefinisikan dunia
secara absolut. Meskipun kami menggunakan
konsep fundamentalisme agama pada penjelas-
an di bagian ini, tetapi perlu ditegaskan bahwa
totalisme Islam dan fundamentalisme agama
sendiri terdapat perbedaan. Jika fundamentalis-
me agama menitik-beratkan pada komitmen
mendalam pada ajaran agama, totalisme Islam
memandang agama perlu diimplementasikan
secara menyeluruh pada semua aspek kehidup-
an tidak terbatas pada ritual agama saja. Fun-
damentalisme sebagai the quest for absolute atau
totalistic belief system, yaitu keyakinan agama
yang ditandai oleh literal teks-teks suci yang
mengandung kebenaran absolut (Lifton, 1989).

Ada sifat kognitif serupa terkait pemro-
sesan kognitif antara fundamentalisme dengan
konservatif. Politik konservatif mungkin lebih
cenderung untuk menghindari rangsangan yang
ambigu dan lebih memilih kepastian, demikian
juga para fundamentalis agama ingin menghin-
dari isu-isu yang memiliki lebih satu perspektif
dan cenderung tunduk pada fatwa agama
(Antonenko Young, Willer, & Keltner, 2013). Hal
ini bisa disebabkan karena fundamentalis dan
konservatif merupakan individu dengan kebu-
tuhan tinggi pada ketertutupan kognitif (need
cognitive closure) yang meyakini sebuah penda-
pat atau pandangan dengan kuat dan stabil serta
dengan cepat dan menolak ketika pandangan
mereka dikonfrontasi (Webster & Kruglanski,
1994). Individu dengan ketertutupan kognitif
yang tinggi saat berinteraksi dengan kelompok
dan ia belum mempunyai pendapat atau pan-
dangan, ia akan lebih suka melakukan “seizing”
atau mengambil opini rekan kelompok sehingga
mudah dipersuasi (De Grada, Kruglanski,
Mannetti, & Pierro, 1999). Sebaliknya, individu
yang sudah memiliki pendapat atau pandangan
maka ia cenderung melakukan “freezing” atau
mempertahankan opininya, sehingga lebih sulit
dipersuasi (De Grada dkk., 1999). Berdasarkan
penjelasan ini, kami berhipotesis bahwa ada
peranan totalisme Islam terhadap sikap politik
konservatisme (Hipotesis 1).
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Right-Wing Authoritarianism dan Social
Dominance Orientation

Merujuk pada disiplin ilmu psikologi sosi-
al, banyak penelitian terkait dengan motivasi dan
kecenderungan psikologis yang mendasari peri-
laku sosial-politik. Diawali dengan dugaan bah-
wa faktor kepribadian mendasari ideologi, yaitu
ditemukan adanya hubungan antara right-wing
authoritarianism dengan dukungan ideologi kon-
servatif (Altemeyer, 1981; Altemeyer, 1998;
Dupree & Fiske, 2019; Harnish dkk., 2018).
Harnish dkk. (2018); Haslam dan Levy (2006);
Wilson dan Sibley (2012) menggunakan proses
motivasi dari variabel right-wing authoritaria-
nism (RWA) dan social dominance orientation
(SDO) untuk memahami ideologi politik. Sikap
ideologi dipengaruhi oleh faktor kepribadian
dimana hubungan keduanya dimediasi melalui
pandangan dunia sosial sebagai ancaman atau
daya saing atas dominasi, kekuasaan, dan sum-
ber daya kelompok. Melalui model a dual-process
motivational digambarkan bahwa RWA dan SDO
mengekspresikan perbedaan motivasi, keyakin-
an pandangan dunia sosial, dimensi sifat kepri-
badian, dan pengaruh lingkungan sosial, yang
dapat mempengaruhi perilaku sosial-politik de-
ngan cara yang berbeda dan melalui mekanisme
yang berbeda. RWA dicirikan sebagai dorongan
akan keamanan dan kontrol berdasarkan pada
keyakinan bahwa dunia merupakan sebuah
ancaman dan bahaya, sementara SDO sebagai
dorongan untuk kekuasaan dan dominasi ber-
dasarkan keyakinan pada dunia yang keras dan
kompetitif (Duckitt & Sibley, 2009). Hipotesis
yang dibangun dari penjelasan ini adalah ada
peranan RWA terhadap sikap politik konserva-
tisme (Hipotesis 2) dan ada peranan SDO ter-
hadap sikap politik konservatisme (Hipotesis 3).

Totalisme Islam sebagai Mediator

Riset lain menjelaskan inkonsistensi RWA
(Wilson & Sibley, 2012) dan SDO (Harnish, dkk.,
2018) dalam menjelaskan konservatisme, sehing-
ga ini membawa langkah untuk mengembang-
kan riset yang melibatkan faktor lain. Untuk
menjelaskan hubungan RWA dengan totalisme,
kami mulai dengan menggunakan memaparkan
hubungan RWA dengan religiusitas. Hal ini
sesuai dengan penjelasan kami di awal bagian
pendahuluan bahwa totalisme Islam dan religi-
usitas saling berkaitan, meskipun kedua konsep
ini berbeda. Jika dihubungkan dengan agama,
RWA mempunyai korelasi tinggi dengan religi-
usitas (Katolik) karena agama sebagai ajaran
yang berasal dari Tuhan bersifat suci mengan-
dung nilai-nilai konvensional yang harus diper-
tahankan kepatuhan yang kuat pada nilai dan
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norma konvensional adalah salah satu dimensi
dari sikap otoritarian (Altemeyer, 1988; Altemeyer
& Hunsberger, 1992; Sinn & Hayes, 2018). Di sisi
lain, hubungan antara SDO dan religiusitas
cenderung tidak signifikan (Altemeyer, 2004;
Altemeyer & Hunsberger, 1997; Heaven &
Connors, 2001) atau bahkan negatif, masuk akal
karena agama dapat dianggap sebagai hierarki
yang melemahkan mitos legitimasi (Dru, 2007;
Roccato, 2008).

Beberapa ilmuwan sosial berpendapat
bahwa terdapat hubungan alami antara religi-
usitas dan politik konservatif. Menurut pandang-
an ini, nilai dan preferensi yang terkait dengan
religiusitas secara alamiah terkait dengan kon-
servatif. Jost dan rekannya menawarkan kerang-
ka kerja untuk memahami hubungan psikologis
antara konservatisme politik dan berbagai ka-
rakteristik nonpolitik, termasuk yang terkait
dengan religiusitas (misalnya, Jost, Glaser,
Kruglanski, & Sulloway, 2003). Mereka berpen-
dapat bahwa motif yang mendasari konserva-
tisme juga mendasari karakteristik lain, terma-
suk kecenderungan religius, dan bahwa ini
membantu menjelaskan Kkontinuitas historis
yang tampak dalam hubungan antara religiusi-
tas dan politik konservatif (Jost, 2007; Jost,
Nosek, & Gosling, 2008). Totalisme Islam, se-
buah bentuk religiusitas tentang keyakinan ter-
hadap ajaran Islam sebagai pedoman menye-
luruh dalam kehidupan sosial dan politik diduga
berhubungan dengan politik konservatif.

Agama dan politik berakar pada kebutuh-
an psikologis yang sama (Friesen, Campbell, &
Kay, 2015). Seperti diketahui bahwa korelasi
antara RWA dan preferensi politik dapat dite-
mukan jika agama bercampur kuat dengan
politik, misalnya di Israel (Altemeyer, 1996).
Lifton (1989) menerangkan bahwa totalisme
lebih dekat dengan istilah fundamentalisme ber-
agama (religious fundamentalism atau RF), mes-
kipun kedua istilah ini tetap terdapat perbedaan
seperti yang telah kami jelaskan pada bagian
tinjauan teori (lihat pembahasan sebelumnya:
Sikap Politik Muslim dan Totalisme Islam).
Untuk diketahui totalisme Islam masih belum
diteliti. Sementara itu, RWA dan SDO terbukti
berkorelasi dengan RF (Hathcoat & Barnes,
2010; Harnish dkk. 2018; Lazar & Hammer,
2018).

Beberapa riset memang menemukan
bahwa RWA menjadi mediator hubungan antara
religiusitas (Tsang & Rowatt, 2007) dan RF
(Johnson dkk., 2012) dengan prasangka. Namun
riset Johnson dkk. (2011) yang menemukan RF
lebih kuat menjadi mediator dari hubungan
antara religiusitas dengan sikap terhadap les-
bian dan gay, dibandingkan RWA. Riset lain juga
menemukan bahwa RF signifikan memediasi
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hubungan antara RWA dengan etnosentrisme
beragama, efek mediasi RF ini lebih kuat diban-
dingkan efek mediasi identifikasi pada kelom-
pok agama (Banyasz, Tokar, & Kaut, 2016).

Berdasarkan karakteristik RWA dan sikap
politik konservatif, diduga model hubungan
langsung antara RWA dengan sikap politik
konservatif dan model hubungan yang dimediasi
oleh totalisme Islam. Hubungan mediasi tam-
paknya masuk akal bahwa totalisme Islam ber-
fungsi sebagai mekanisme dimana RWA terwu-
jud dalam pengertian religius dengan karakte-
ristik dogmatis dan kepatuhan terhadap nilai-
nilai konvensional (agama). Meskipun tidak se-
cara eksplisit meneliti totalisme Islam dan
konservatisme, dari beberapa hasil empiris ini
kami berhipotesis bahwa totalisme Islam dapat
memediasi hubungan antara RWA dengan sikap
politik (Hipotesis 4) dan totalisme Islam dapat
pula memediasi hubungan antara SDO dengan
sikap politik (Hipotesis 5).

Metode Penelitian
Partisipan, Desain, dan Prosedur

Studi ini menggunakan metode survei
dengan pengambilan data menggunakan acciden-
tal sampling di DKI Jakarta. Data yang dikum-
pulkan sebanyak 528 partisipan. Rata-rata usia
responden adalah 21,4 tahun (SD = 3,36). Par-
tisipan memberikan respon (self-reported) ter-
hadap kuesioner penelitian (Stangor, 2011).
Studi ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain cross-sectional non-eksperimental. Alat
ukur diberikan secara langsung (paper-and-
pencil). Alat ukur dimulai dengan lembar per-
setujuan, isian faktor demografi dan pengisian
kuesioner dari variabel-variabel utama.

Instrumen Penelitian

Sikap politik. Alat ukur sikap politik
secara orisinal terdiri dari 3 dimensi, yakni
dimensi religiusitas, ekonomi, dan sosial. Pada
riset ini kami hanya menggunakan dimensi
religiusitas. Variabel ini didefinisikan secara
operasional sebagai sikap individu tentang
bagaimana seharusnya negara Indonesia diatur
pada dimensi keagamaan. Kami menggunakan
alat ukur ideologi politik Indonesia yang
dikembangkan oleh Muluk dkk. (2018) yang
telah divalidasi pada 5.077 sampel dengan
reliabilitas 0,939. Pada riset ini kami hanya
menggunakan 4 item pernyataan dari total 12
item alat ukur orisinal melalui 7-poin skala
likert (1 = Sangat Tidak Setuju, 7 = Sangat
Setuju). Pengukuran menggunakan isu-isu yang
menjadi perhatian masyarakat saat ini, adapun 4
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item pernyataan adalah “Dalam memilih pemim-
pin negara harus seiman dan seagama”. Koefi-
sien reliabilitas («) alat ukur ini sebesar adalah
0,794.

Totalisme Islam. Variabel ini didefinisi-
kan secara operasional sebagai skor individu
mendukung Islam sebagai cara hidup yang me-
nyeluruh di segala area kehidupan bermasyara-
kat. Alat ukur ini merupakan adaptasi dari skala
religious intensity yang disusun oleh Hassan
(2015) memiliki 14 item yang direspon melalui
7-poin skala likert (1 = Sangat Tidak Setuju, 7 =
Sangat Setuju). Contoh item totalisme Islam
adalah “Masyarakat Muslim harus berdasarkan
pada Qur'an dan hukum Syariah”. Koefisien
reliabilitas («) alat ukur ini sebesar 0,900.

Social Dominance Orientation (SDO).
Variabel ini didefinisikan secara operasional
sebagai derajat tendensi individu mendukung
hierarki, ketidaksetaraan, atau dominasi kelom-
pok. Kami menggunakan skala SDO yang dikem-
bangkan oleh Ho dkk. (2012). Alat ukur terdiri
dari 5 item pernyataan melalui 7-poin skala
likert (1 = Sangat Tidak Setuju, 7 = Sangat Setuju).
Contoh item alat ukur ini adalah “Sebaiknya
beberapa kelompok memiliki status sosial yang
tinggi dan kelompok lain berada di bawahnya.”
Koefisien reliabilitas (a) alat ukur ini sebesar
0,682.

Right-Wing Authoritarianism (RWA).
Variabel ini didefinisikan secara operasional
sebagai derajat seberapa individu memiliki ten-
densi untuk patuh pada otoritas, mengikuti
tradisi, dan menghukum devian (penyimpang).
Kami menggunakan skala RWA yang dikem-
bangkan oleh Altemeyer (1996) yang divalidasi
kembali oleh Passini (2017). Pada penelitian ini,
kami menggunakan 6 item pernyataan melalui
7-poin skala likert (1 = Sangat Tidak Setuju, 7 =
Sangat Setuju). Contoh item adalah “Negara kita
akan hebat jika kita melakukan apa yang
dikatakan oleh otoritas.” Koefisien reliabilitas
(«) alat ukur ini sebesar 0,679.

Hasil Penelitian

Total responden adalah 528 orang (Laki-laki
138, Perempuan = 383, Tidak teridentifikasi =
7). Rata-rata usia responden adalah 21,4 tahun
(SD = 3,36). Sebanyak 47% responden bersuku
Jawa, 22 % Sunda, 15,7% Betawi, dan sisanya
adalah Batak, Minang, Melayu, Tionghoa dan
suku lainnya (campuran). Sebanyak 87,6%
memiliki pendidikan terakhir SMA. Berdasarkan
Status Sosial Ekonomi, 86,8% responden memi-
liki pengeluaran per bulan kurang dari sama
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dengan Rp4.000.000, sisanya berada di atas
Rp4.000.000. Seluruh responden adalah Muslim
yang berdomisili di Jadebotabek.

Korelasi antara variabel dilakukan untuk
membuktikan adanya hubungan antara variabel
sikap politik, totalisme Islam, right-wing autho-
ritarianism (RWA) dan social dominance orienta-
tion (SDO) menggunakan mean skor pada tabel
1. Kami menemukan bahwa hanya totalisme
Islam (r=0,659, p< 0,01) dan RWA (r=0,189, p<
0,01) yang berkorelasi dengan sikap politik
Muslim. Sementara SDO tidak signifikan ber-
korelasi dengan sikap politik Muslim (r=0,004,
p= n.s.). Sementara itu, pada faktor demografi,
kami menemukan hanya jenis kelamin (r=0,127,
p<0,01) dan pendidikan terakhir (r= -0,090, p<
005) yang signifikan berkorelasi dengan sikap
politik, meskipun kedua nilai koefisien korelasi
terbilang rendah (lihat tabel 1).
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Pada tahapan selanjutnya kami melaku-
kan teknik analisis mediasi PROCESS Macro
model 4 Hayes (2018) dengan menetapkan RWA
dan SDO sebagai variabel independen, totalisme
Islam sebagai moderator, dan sikap politik se-
bagai variabel dependen. Sebelum menganalisis
uji hipotesis kami menguji dulu normalitas
distribusi data, dan kami menemukan semua
variabel tidak terdistribusi normal melalui uji
Kormogorov-Smirnov (p<0,05) dan kami mela-
kukan bootstrapping 1.000 sebagai upaya untuk
mengatasi data yang tidak terdistribusi normal
(Lockwood & Mackinnon, 1997; Ng & Lin, 2016)
dan menggunakan skor mean untuk mengana-
lisis 2 model yang berbeda. Adapun hasil anali-
sis mediasi menggunakan uji regresi Hayes mo-
del 4 dapat dilihat pada gambar 1-2 (sesuai
prediktor yang digunakan) dan tabel 2.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Korelasi Antar Variabel Prediktor dan Faktor Demografi
Mean SD 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. Sikap Politik 4,265 1,456 1 .659* .189**  .004 -034  .127** -025 -054 -.090*
2. Totalisme Islam 4,959 1,002 1 .348**  097* -023 -.004 -053 -.045 -.040
k% - - - -
3.RWA 4527 0,905 1 194 .095  .007 s .060 .045
4.SDO 3,732 1,022 1 -005  -129*% -064 .018 -.062
5. Usia 21,40 3,360 1 - 019  .484** 351**
134*
*
6. Jenis kelamin - - 1 -010 -.002 .051
7. Etnis - - 1 .048 .103*
8.Pengeluaran - - 1 .269*
Bulanan *
9.Pendidikan - -
terakhir

Catatan: ** p < 0,01; * p < 0,05; Jenis kelamin terdiri dari 1=laki-laki, 2=perempuan; Etnis terdiri dari;
1=]Jawa, 2=Sunda, 3=Betawi, 4=Batak, 5=Minang, 6=Melayu, 7=Tionghoa, 8=Lainnya; Pengeluaran per-
bulan terdiri dari 1= kurang dari Rp 500.000; 2= Rp 500.000 - Rp 1 juta; 3= Rp 1 juta - Rp 2 juta; 4= Rp 2
juta - Rp 4 juta; 5= Rp 4 juta — Rp 7 juta, 6=lebih dari Rp 7 juta; Pendidikan terakhir terdiri dari 1=SD,
2=SMP, 3=SMA, 4=Diploma, 5=S1, 6=S2, 7=S3, 8=Lainnya.

Gambar 1.

Hasil Uji Model 1 Mediasi, RWA sebagai Prediktor

f=0,348**

RWA

Totalisme Islam

B=-0,046

B=0,675**

Catatan: * p < 0,01; *p < 0,05
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Gambar 2.
Hasil Uji Model 2 Mediasi, SDO sebagai Prediktor

Totalisme Islam
B=0,097* B=0,665**

- B= -0,(())6(;)65* > Sikap Politik
indirect= U,

SDO

Catatan: **p <0,01; *p < 0,05

Tabel 2.
Hasil Uji Mediasi SDO dan RWA terhadap Sikap Politik melalui Totalisme Islam (Indirect Effect)
Hubungan Coeff. BootS.E. CI95%
B Lower Upper
RWA — Totalisme Islam — Sikap Politik 0,235 0,032 0,167 0,293
SDO - Totalisme Islam — Sikap Politik 0,065 0,031 0,006 0,123

Pada gambar 1, hasil analisis model 2
menemukan bahwa RWA tidak signifikan mem-
prediksi sikap politik secara langsung (direct
effect) tanpa melibatkan mediator (totalisme
Islam) (f=-0,046, t(525)= -1,310, p= 0,187),
hipotesis 2 ditolak.

Selanjutnya, kami menemukan RWA sig-
nifikan memprediksi totalisme Islam ($=0,348,
t(526)= 8,516, p<0,01). Begitu pula totalisme
Islam ditemukan signifikan memprediksi sikap
politik ($=0,675, t(525)= 19,303, p<0,01), hipo-
tesis 1 diterima. Pada hasil analisis efek media-
tor, kami menemukan bahwa totalisme Islam
signifikan memediasi hubungan antara RWA
dengan sikap politik (Bindirecc = 0,235, Boot S.E. =
0,032, CI 95% [0,167, 0,293]), hipotesis 4 dite-
rima (lihat tabel 2). RWA bersama-sama dengan
totalisme mempunyai 43,6% varians yang mem-
prediksi sikap politik (F(2, 525)=202,882, p<
0,001, R?=0,436).

Pada gambar 2, hasil analisis model 1
menemukan bahwa SDO tidak signifikan mem-
prediksi sikap politik secara langsung (direct
effect) tanpa melibatkan mediator (totalisme
Islam) (S = -0,060, t(525) = -1,837, p = 0,0668),
hipotesis 3 ditolak. SDO ditemukan signifikan
memprediksi totalisme Islam (f = 0,097, t(526)
= 2,238, p<0,05). Totalisme Islam juga ditemu-
kan signifikan memprediksi sikap politik (f =
0,665, t(525) = 20,214, p<0,01), hipotesis 1 dite-
rima. Pada hasil analisis efek mediator, kami
menemukan bahwa totalisme Islam signifikan
memediasi hubungan antara SDO dengan sikap
politik (Bindirect = 0,065, Boot S.E. = 0,031, CI 95%
[0,006, 0,123]), hipotesis 5 diterima (lihat tabel
2). SDO bersama-sama dengan totalisme mem-
punyai 43,8% varians yang memprediksi sikap
politik (F(2, 525)=204,325, p<0,001, R?=0,438).
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Diskusi

Hasil kami mendukung hipotesis totalisme Islam
memprediksi sikap politik konservatif (hipotesis
1 terkonfirmasi), sementara RWA dan SDO tidak
dapat memprediksi secara langsung sikap politik
konservatif (hipotesis 2 dan 3 tidak terkonfir-
masi). Malka (2014) menjelaskan bahwa mengon-
septualisasikan agama sebagai bagian dari "sin-
drom konservatif" yang luas dapat dibenarkan.
Studi ini telah menunjukkan korelasi po-
sitif antara RWA dengan sikap politik konserva-
tif. Studi ini juga membuktikan adanya model
hubungan RWA dengan sikap politik yang dime-
diasi oleh totalisme Islam. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa faktor agama menjadi variabel pre-
disposisi dalam menentukan sikap politik seper-
ti halnya variabel-variabel psikologi yang sudah
banyak dibuktikan. Hubungan ini menunjukkan
bahwa agama dan politik berakar pada kebutuh-
an psikologis yang sama (Friesen dkk. 2015),
yaitu kebutuhan psikologis untuk mengelola ke-
tidakpastian dan ancaman (Hennes, dkk., 2012).
Sebagian Muslim memandang Islam bukan hanya
semata-mata menyangkut ajaran tentang akidah
(keyakinan) dan ibadah (penghambaan) melain-
kan juga pola perilaku dan muamalah (kemasya-
rakatan). Tidak ada satu aspek kehidupan yang
lepas dari pengaturan Islam. Oleh karena itu
Islam wajib diyakini, dipahami dan diamalkan
dalam seluruh aspek kehidupan secara totalis
atau kaffah (Nashir, 2013). Muslim yang seperti
ini, kami menyebutnya sebagai “Muslim Totalis”
umumnya mempunyai klaim bahwa umat Islam
harus memiliki "Negara Islam," yaitu, negara
yang mendasarkan semua hukum pada Syariah
(Shepard, 1987), sesuai dengan sikap Muslim
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konservatif yang mendukung hukum Islam dan
kekhalifahan, atau negara pan-Islam (Krance,
2003).

RWA berkorelasi signifikan dengan tota-
lisme Islam, hal ini berkaitan dengan kepatuhan
yang kuat pada nilai dan norma konvensional
adalah salah satu dimensi sebagai sikap otorita-
rian (Altemeyer, 1988; Altemeyer & Hunsberger,
1992). Tidak sesuai dengan hasil penelitian se-
belumnya bahwa hubungan antara SDO dan reli-
giusitas cenderung tidak signifikan (Altemeyer,
2004; Altemeyer & Hunsberger, 1997; Heaven &
Connors, 2001) atau bahkan negatif, penelitian
ini menemukan bahwa SDO berkorelasi positif
dengan faktor agama yaitu totalisme Islam.
Muslim dengan skor totalisme Islam tinggi dapat
diartikan sebagai muslim yang mendukung Islam
sebagai ideologi agama, menggunakan segala
cara dalam pencarian tujuan yaitu penaklukan
dunia. Hal ini sejalan dengan konsep SDO yaitu
preferensi individu berdasarkan hierarki kelom-
pok dan ketidaksetaraan.

RWA dan SDO digunakan Duckit dan
Sibley (2010) serta Harnish dkk. (2018) untuk
bisa memahami sikap konservatif. Melalui dual
process motivation model, sikap politik sayap
kanan (konservatif) terstruktur dari dua nilai
sosial dasar yang berbeda atau dua motivasi yang
berbeda. RWA dan SDO berakar dari perbedaan
pandangan sosial, dimensi kepribadian, dan pe-
ngaruh lingkungan sosial. RWA memilih sikap
politik konservatif yang menekankan hukum dan
ketertiban dan mempertahankan nilai-nilai tra-
disional dan agama. Sedangkan SDO memilih
partai-partai sayap kanan yang menekankan
pada dukungan sosial berbasis kompetitif keti-
daksetaraan, hierarki, dan dominasi kelompok.

Hipotesis modernasi diferensial menun-
jukkan RWA dan SDO dipengaruhi perbedaan
proses sosial yang mempengaruhi prasangka
dan politik, individu dengan RWA yang tinggi
akan sangat reaktif terhadap ancaman keaman-
an kolektif (misal, terhadap tatanan sosial, sta-
bilitas, tradisi, dan kohesi), akan mendukung
pihak atau kebijakan yang mengendalikan atau
mengelola ancaman. RWA (tindakan serupa
sikap atau nilai-nilai otoriter) lebih kuat mem-
prediksi permusuhan outgroup atau partai sayap
kanan atau dukungan kebijakan di bawah kon-
disi yang mengancam sosial (misalnya, Cohrs &
Ibler, 2009). Sementara individu dengan SDO
yang tinggi akan sangat sensitif terhadap
hubungan dominasi antar kelompok, ketidak-
setaraan, dan kebijakan yang bertujuan untuk
mempertahankan atau membangun dominasi
dan ketidaksetaraan kelompok. SDO akan lebih
memprediksi prasangka, agresi, kecurangan,
pada situasi yang harus meningkatkan daya
saing, dominasi atau superioritas (Bilewicz,
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Soral, Marchlewska, & Winiewski, 2017;
Cozzolino & Snyder, 2008; Eibach & Keegan,
2006; Passini & Morselli, 2016; Perry, Sibley, &
Duckitt, 2013).

Pada penelitian ini sikap politik konserva-
tif juga dapat dijelaskan dengan struktur RWA
dengan mediasi totalisme Islam. RWA mempu-
nyai ciri kepercayaan pada kontrol sosial, kepa-
tuhan, penghormatan otoritas, menyesuaikan
dengan norma moral, tradisional dan agama
yang berkorelasi dengan religiusitas dan pan-
dangan tentang dunia sosial yang mengancam
dan berbahaya (Duckitt & Sibley, 2009; 2010).
Modernisasi dan sekularisasi merupakan karak-
teristik krisis yang mengancam dan berbahaya
untuk dihadapi dunia Muslim (Dekmejian, 1988).
Modernisasi melahirkan sekularisasi yang meng-
akibatkan sentimen dan praktik agama menurun
ketika masyarakat mencapai tahap pembangun-
an yang lebih tinggi. Ini mungkin karena kema-
juan ilmiah dan teknologi membuat kepercaya-
an agama tampak tidak masuk akal, lembaga dan
organisasi yang mendukung tatanan sosial dan
mengatur agama Kkurang diperlukan (Malka,
2014). Akibatnya modernitas dianggap sebagai
ancaman bagi kemurnian ajaran. Modernitas
sebagai dunia sosial yang secara inheren berba-
haya, tidak dapat diprediksi, dan mengancam
(bukan tempat yang aman, stabil, dan aman).
Muslim dengan RWA yang tinggi akan mendu-
kung pihak atau kebijakan yang mengendalikan
atau mengelola ancaman. Mereka yang mendu-
kung totalisme Islam berarti meyakini bahwa
ajaran Islam bukan hanya sebagai agama yang
dapat memberikan pedoman dalam mengenda-
likan atau mengelola ancaman. Muslim akan
menggunakan agama sebagai pertimbangan uta-
ma dalam pembuatan kebijakan karena agama
Islam sebagai ajaran sempurna diyakini dapat
memberikan panduan hidup total dalam meng-
hadapi modernisasi atau sekularisasi yang diang-
gap sebagai krisis yang mengancam (Dekmejian,
1988).

Sementara pada mediasi totalisme Islam
pada SDO dan sikap politik, SDO mempunyai ciri
menentang kesetaraan, dominasi kelompok dan
berkorelasi dengan prestasi, hedonisme, dan
pandangan dunia sebagai kompetisi antara yang
kuat dan lemah. Pandangan dunia yang kompe-
titif ini membuat nilai atau tujuan motivasi dari
kekuasaan, dominasi, dan superioritas melebihi
yang lain (Duckitt & Sibley, 2009; 2010). Dalam
penelitian ini, salah satu item sikap politik yang
diukur adalah tentang pemimpin non-muslim.
Muslim dengan SDO tinggi memandang dunia
sosial sebagai persaingan antara ingroup-out-
group. Muslim tidak akan mendukung non-
Muslim (outgroup) menjadi pemimpin secara
langsung melainkan dimediasi oleh keyakinan
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Muslim bahwa sebuah negara berdasarkan
Syariah Islam yang tentunya tidak seharusnya
dipimpin oleh non muslim.

Modernisasi dan sekularisasi dianggap
sebagai krisis yang mengancam integritas kebu-
dayaan dan way of life Islam. Kondisi tersebut
terjadi karena tidak berhukum pada syariat
Islam yang bersumber dari Allah. Menurut bebe-
rapa muslim jalan Islam-lah yang mengeluarkan
dan menjadi solusi dalam mengatasi krisis ter-
sebut. Jalan Islam itu adalah dengan menyakini
bahwa ajaran Islam yang lengkap dan sempurna,
mempertautkan secara integratif kehidupan du-
nia termasuk kehidupan politik (siyasat, daulat,
dan hukum Syariah) yang dikenal dengan kesa-
tuan al-diin wa daulat wa syariat (Nashir, 2013).
Islam dianggap tidak hanya sebagai "agama"
dalam arti sempit dari kepercayaan teologis, doa
pribadi, dan ibadah ritual, tetapi juga sebagai
cara hidup secara menyeluruh dengan panduan
untuk perilaku politik (totalis).

Kesimpulan

Temuan dan penjelasan penting pada hasil riset
ini adalah, pertama, RWA dan SDO lemah mem-
prediksi sikap politik konservatif pada Muslim
Indonesia. Pada analisis korelasional, RWA me-
mang cukup signifikan berkorelasi dengan sikap
politik, tetapi tidak dengan SDO. Kedua, faktor
yang penting menjelaskan peran RWA dan SDO
pada sikap politik konservatif Muslim Indonesia
adalah faktor religiusitas, yakni totalisme Islam.
Kami menemukan totalisme Islam memediasi
secara penuh peran RWA dan SDO terhadap
sikap politik konservatif. Dua hal yang menjadi
dasar penjelasan pola efek mediasi totalisme
Islam ini adalah (1) adanya modernisasi memun-
culkan ancaman dan ini erat kaitannya dengan
totalisme Islam; (2) adanya kekuasaan dan keta-
kutan atas dominasi kelompok minoritas (non-
Muslim) sebagai penguasa. Maka kami menggu-
nakan istilah “Muslim Totalis” untuk menggam-
barkan kondisi sikap politik Muslim pada temuan
kami, yaitu Muslim yang berusaha secara tota-
litas untuk penegakan hukum berbasis agama
[slam.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang
perlu diperhatikan sebagai rujukan bagi peneliti
yang ingin melanjutkan topik penelitian serupa.
Batasan pertama adalah pada sampel penelitian
yang hanya mengumpulkan data pada mahasis-
wa Muslim. Usaha generalisasi dibutuhkan untuk
menjelaskan temuan ini pada masyarakat Muslim
luas di Indonesia. Batasan berikutnya adalah riset
dilakukan dengan desain korelasional, perlu un-
tuk mengembangkan riset selanjutnya dengan
menggunakan kaidah kausalitas, yaitu melalui
eksperimental.
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